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ABSTRAK

Welly Sri Anita: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted  Individualization ~ Terhadap  Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas XI
IPA SMA Negeri 6 Padang

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang sangat penting. Dalam upaya pencapaian tujuan
pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep matematika dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran. Namun, kenyataan dilapangan
ditemukan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 6 Padang masih rendah. Hal ini disebabkan belum optimalnya
keikutsertaan peserta didik dalam menemukan dan memahami konsep serta belum
optimalnya keikutsertaan peserta didik pada kegiatan berkelompok. Untuk
mengatasi hal demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dapat dijadikan solusinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih
baik daripada kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X1 IPA SMA Negeri 6 Padang
Tahun Pelajaran 2017/2018.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental
research) dengan rancangan Static Group Design. Populasi penelitian ini adalah
peserta didik kelas X1 IPA dengan sampel penelitiannya kelas X1 IPA 5 sebagai
kelas eksperimen dan XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen pada penelitian
ini yaitu tes akhir kemampuan pemahaman konsep matematika dan analisis data
menggunakan Uji t.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh P — Value = 0,01 < a = 0,05,
dengan demikian H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep peserta didik yang belajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang Tahun
Pelajaran 2017/2018.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia yang cerdas dan kompeten dalam bidangnya
merupakan salah satu faktor penunjang kemajuan suatu bangsa. Sumber daya
manusia yang demikian dilahirkan dari adanya pendidikan yang baik. Pada
dasarnya pendidikan yang baik pastinya akan melahirkan generasi penerus bangsa
yang baik pula. Dapat diartikan bahwa pendidikanlah yang menjadi penyokong
dalam meningkatkan sumber daya manusia untuk pembangunan suatu bangsa.

Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses kehidupan
dalam mengembangkan diri setiap individu, untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapatkan baik dari lembaga formal
maupun informal. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal bertugas
mendidik dan mengajar peserta didik. Di sekolah peserta didik akan memperoleh
berbagai ilmu pengetahuan, baik pengetahuan yang akan membentuk karakter
peserta didik maupun pengetahuan yang akan berguna untuk jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik dari jenjang
sekolah dasar hingga menengah adalah matematika. Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia.

Disadari atau tidak dalam kehidupan sehari-hari pun seseorang memanfaatkan



konsep matematika. Kegiatan jual beli untuk memenuhi kebutuhan memanfaatkan
konsep matematika yakni penjumlahan dan pengurangan. Pentingnya matematika
mengharuskan ilmu ini perlu dipelajari oleh setiap peserta didik mulai dari jenjang
dasar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58
tahun 2014 terdapat 8 tujuan pembelajaran matematika, salah satu yang sangat
penting vyaitu kemampuan pemahaman konsep matematika. Kemampuan
pemahaman konsep matematika menuntut peserta didik untuk memahami konsep-
konsep yang diberikan guru. Dengan memahami konsep peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan menggunakan daya nalarnya secara logis dan tepat.

Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan dan saling
berkesinambungan. Oleh karena itu, konsep dalam matematika wajib dipahami
oleh peserta didik. Memahami konsep matematika diperlukan kemampuan
generalisasi serta abstraksi yang cukup tinggi. Sedangkan saat ini penguasaan
peserta didik terhadap konsep-konsep matematika masih lemah bahkan dipahami
dengan keliru.

Bagi peserta didik untuk mencapai pemahaman konsep matematika
bukanlah suatu hal yang mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep
matematika dilakukan secara individual. Setiap peserta didik mempunyai
kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep—konsep matematika. Namun
demikian peningkatan pemahaman konsep matematika perlu diupayakan demi

keberhasilan peserta didik dalam belajar.



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 6 Padang
pada tanggal 24 Juli 2017 sampai tanggal 3 Agustus 2017 di kelas XI IPA,
teramati bahwa telah dilakukannya upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi. Akan tetapi model pembelajaran yang dipilih oleh
guru belum optimal dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik serta
kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Selama proses pengamatan terlihat beberapa orang peserta didik tidak ikut
serta dalam proses diskusi.. Peserta didik seringkali hanya menyalin pekerjaan
temannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru tanpa memahaminya.
Hal demikian terjadi akibat dari peserta didik kesulitan dalam menerpakan konsep
yang telah dipelajari serta dikarenakan peserta didik terbiasa dijelaskan langsung
olen guru. Akibatnya ketika peserta didik diajak untuk mengkontruksi
pemahamannya sendiri peserta didik cenderung mengalami kesulitan dengan
proses pembelajaran tersebut.

Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran yang berkelompok,
akibatnya peserta didik tidak aktif berdiskusi dan bertanggung jawab secara penuh
atas pekerjaannya di dalam kelompok. Tugas kelompok hanya dikerjakan oleh
peserta didik yang berkemampuan tinggi, akibatnya peserta didik yang
berkemampuan tinggi akan bertambah pintar dibandingkan dengan peserta didik
lain yang hanya menyalin pekerjaan temannya. Akibatnya tidak banyak peserta
didik yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik. Hal

tersebut berdampak pada hasil ulangan harian peserta didik



Ulangan harian | mengenai sitem pertidaksamaan linear terdiri dari 2 paket
soal yaitu paket A dan Paket B yang memiliki tingkatan dan jenis soal yang sama.
Paket dimaksudkan untuk membedakan soal yang diberikan kepada peserta didik
karena posisi tempat duduk yang berdekatan serta untuk mengurangi kesempatan
peserta didik untuk berdiskusi saat ujian berlangsung. Pada lembaran jawaban
peserta didik masih ditemukan kesalahan yang diakibatkan dari ketidakpahaman
peserta didik terhadap konsep yang diajarkan seperti gambar di bawah ini. Salah

satu jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik yang Salah Soal Nomor 3 pada Paket A

Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik diminta untuk menentukan
sistem perpertidaksamaan dari gambar yang telah diberikan. Namun pada jawaban
peserta didik ditemukan bahwa untuk memperoleh pertidaksamaannya, peserta
didik menggunakan cara menentukan persamaan garis yang melalui dua buah titik
yaitu (6,0) dan (0,4). Langkah yang telah dilakukan peserta didik tersebut salah,
dikarenakan untuk menentukan persamaan yang melalui dua buah titik harus

memenuhi syarat yaitu kedua titik harus berada pada garis yang sama. Sedangkan



pada gambar sudah terlihat jelas bahwa kedua titik tersebut tidak berada pada satu
garis yang sama. Jika peserta didik dapat memperhatikan daerah himpunan
penyelesaiannya dengan baik maka akan diperoleh empat pertidaksamaan yaitu
x<6,y<4,x=>0dany =0.

Bukti lain yang memperlihatkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya
dapat mengklasifikasi objek-objek berdasarkan atribut-atribut yang bersesuaian
dengan suatu konsep dapat dilihat dari jawaban peserta didik pada soal nomor 3

pada paket B. Jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Salah satu Jawaban Peserta Didik No. 3 Paket B
Pada Gambar 2 terlihat bahwa pada langkah pertama yang dilakukan oleh
peserta didik sudah benar yaitu menemukan pertidaksamaan melalui dua buah
titik yang terlekat pada satu garis yang sama. Akan tetapi, peserta didik

melakukan kesalahan dalam proses aljabarnya, sehingga pertidaksamaan yang



diperoleh salah. Begitu juga pada langkah Kkedua, untuk menentukan
pertidaksamaan linear lainnya peserta didik melakukan kesalahan yang sama
seperti yang telah dilakukan oleh peserta didik sebelumnya. Langkah yang sama
dilakukan yaitu menggunakan dua buah titik yang tidak berada pada garis yang
sama untuk menentukan pertidaksamaan dengan menggunakan dua buah titik.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik belum
memahami konsep sistem pertidaksamaan linear, sehingga peserta didik tidak
mampu menjawab soal dengan menggunakan langkah yang tepat. Munculnya
permasalahan ini karena peserta didik tidak memahami konsep dengan baik dan
benar, dan proses pembelajaran yang terjadi hanya didominasi oleh peserta didik
yang pintar, sedangkan peserta didik lain sibuk dengan kegiatannya masing-
masing yang pada akhirnya hanya menyalin perkerjaan teman.

Apabila permasalahan tersebut dibiarkan tanpa adanya perubahan yang
dilakukan, maka ketidakpahaman peserta didik dengan satu konsep akan
menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep selanjutnya. Pada akhirnya
bagaimanapun bentuk soal yang diberikan, peserta didik tidak akan mampu untuk
menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini akan berdampak pada nilai
ujian yang didapatkan oleh peserta didik. Untuk lebih jelasnya hasil belajar

peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Peserta didik yang mencapai ketuntasan pada Ulangan Harian
| Mata Pelajaran Matematika Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang tahun
Pelajaran 2017/2018

Kelas Jumlar_] I_Deserta Peserta didik Yang Tuntas
didik Jumlah Persentase

XI1IPA 1 33 13 39,39%

X1 IPA 2 33 8 24,24%

X1 IPA 3 34 12 35,29%

X1 IPA 4 33 10 30,30%

XIIPAS 34 14 41,18%

Sumber : Guru Matematika Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang

Tabel 1 memperlihatkan rendahnya persentase ketuntasan peserta didik
dalam pelajaran matematika. Ketuntasan yang dicapai masih jauh dari ketuntasan
klasikal yang diharapkan, yaitu sebesar 75%. Akar dari permasalahan rendahnya
hasil belajar peserta didik tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang rendah. Untuk itu perlu diterapkan model
pembelajaran yang mendukung peserta didik mengembangkan kemampuan
pemahaman konsepnya. Guru harus mampu memilih model pembelajaran yang
tepat, yang memberikan kesempatan yang sama pada setiap peserta didik. Semua
peserta didik harus terlibat aktif di dalam proses pembelajaran agar peserta didik
memahami dan memaknai matematika. Model pembelajaran yang sebaiknya
diterapkan adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga peserta
didik lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.

Selama ini pembelajaran matematika sudah dilakukan dengan diskusi
kelompok, yang terdiri dari 4 sampai 5 orang, namun hanya 1 sampai 2 orang
yang berkemampuan tinggi saja yang aktif belajar, peserta didik yang lain hanya

mengikuti tanpa mengetahui bagaimana prosesnya. Hal ini dikarenakan peserta



didik yang kemampuan pemahamannya rendah sulit memahami konsep yang
dipelajari, dibandingkan dengan peserta didik yang berkemampuan tinggi.
Akibatnya peserta didik yang berkemampuan rendah tidak termotivasi untuk ikut
serta di dalam kelompok.

Permasalahan tersebut dapat di atasi dengan cara menerapkan proses
pembelajaran yang mana peserta didik akan bekerja di dalam kelompok. Peserta
didik akan dibagi kedalam kelompok yang heterogen. Sebelum dilakukan
penempatan, dapat dilakukan pre-test atau melihat nilai ulangan harian dari
peserta didik, untuk mengetahui kelemahan peserta didik pada bidang tertentu.
Aktifitas ini dapat menunjang indikator pertama pemahaman konsep matematika
yakni menafsirkan konsep yang telah dipelajari dalam bahasa atau pengetahuan
sebelumnya pada saat pengerjaan pre-test.

Sebelum peserta didik bergabung di dalam kelompok, peserta didik harus
bekerja secara individu. Peserta didik akan bekerja dengan menggunakan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang diberikan oleh guru. Dengan kegiatan
tersebut peserta didik dapat menggali pengetahuannya sendiri dan dapat
mengkonstruksi pemahamannya terhadap suatu konsep berdasarkan kemampuan
masing-masing peserta didik. Selanjutnya peserta didik akan bergabung dalam
kelompok, peserta didik yang belum memahami materi merupakan tanggung
jawab anggota kelompok lain sehingga anggota kelompok yang sudah paham
perlu memberikan bantuan kepada anggota kelompok lainnya yang belum paham.
Kegiatan tersebut dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan

dalam memberikan contoh dan non-contoh dari konsep yang dipelajari serta



mampu menerapkan konsep secara logis berdasarkan diskusi yang telah dilakukan
dengan sesama anggota kelompok.

Setiap anggota kelompok harus terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran, karena nilai yang diperoleh kelompok tergantung kepada nilai yang
diperoleh oleh anggota kelompoknya. Kegiatan pembelajaran kelompok tersebut
merupakan aktifitas yang terdapat pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization. Diperkirakan model pembelajaran kooperatif
yang cocok untuk mengupayakan partisipasi peserta didik dalam pemahaman
konsep matematika peserta didik adalah Team Assisted Individualization (TAI).

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization
mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran
individual. Team Assisted Individualization diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia yang berarti bantuan individual di dalam kelompok. Model ini
memperhatikan perbedaan pengetahuan awal setiap peserta didik untuk mencapai
prestasi belajar. Pembelajaran individual dipandang perlu diaplikasikan karena
peserta didik memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan dan motivasi
yang berbeda-beda.

Proses pembelajaran dengan model TAI diawali dengan peserta didik
masuk kedalam kelompok berdasarkan tes penempatan atau berdasarkan nilai
ujian peserta didik pada materi sebelumnya dan kemudian melanjutkan dengan
kemampuan mereka sendiri. Berkaitan dengan indikator pertama dalam
kemampuan pemahaman konsep matematika, peserta didik harus dapat

menafsirkan konsep yang telah dipelajari dalam bahasa atau pengetahuan
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sebelumnya agar dapat menyelesaikan tugas dasar sebelum masuk pada kegiatan
selanjutnya di dalam kelompok. Teman satu tim saling memeriksa hasil pekerjaan
individu dan saling membantu dalam menyelasaikan berbagai masalah. Kegiatan
tersebut diharapkan peserta didik dapat berdiskusi satu sama lain sehingga konsep
dapat tertanam dengan baik. Dengan adanya diskusi peserta didik mampu
mengklasisifikasikan sifat-sifat operasi berdasarkan atribut yang bersesuaian
dengan konsep yang dipelajari, serta dapat memilih, menggunakan dan
mengembangkan prosedur berdasarkan dengan konsepnya.

Pada langkah TAI selanjutnya, peserta didik akan dapat menerapkan
konsep secara logis saat menyelesaian masalah pada tugas selanjutnya di dalam
kelompok. Ketika peserta didik belum mampu mengerjakan soal dengan benar,
peserta didik yang berkemampuan tinggi ikut bertanggung jawab membantu yang
lemah di dalam kelompoknya. Apabila masih terdapat kekeliruan maka guru akan
membantu menyelasaikan masalah yang dihadapi peserta didik, sampai peserta
didik berhasil mengerjakan dengan benar. Pada langkah tersebut jika peserta didik
mengalami kesalahan dan dibantu oleh teman yang pintar ataupun oleh guru,
maka akan terkonfirmasi oleh peserta didik mana yang menjadi contoh dan bukan
contoh. Langkah terakhir yang dilakukan guru yaitu melakukan penilaian terhadap
kelompok berdasarkan skor yang telah diperoleh dari masing-masing anggota
kelompoknnya.

Secara keseluruhan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dapat
digunakan sebagai model pembelajaran matematika. Dalam prosesnya peserta

didik diberikan kesempatan untuk belajar secara individu kemudian saling
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mengkoreksi dan memberi penguatan terhadap pembelajaran yang dilakukan.
Peserta didik pun akan mengetahui kesalahan dan memperbaikinya dengan
memanfaatkan bimbingan dari guru atau orang-orang yang pintar di
kelompoknya. Dengan demikian pemahaman konsep peserta didik akan
meningkat. Oleh karena itu model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization tersebut, dimungkinkan dapat membantu peserta didik untuk
lebih bisa memahami konsep matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, telah dilakukan penelitian dengan judul
“Pengarun  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang Tahun Pelajaran
2017/2018"

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Peserta didik kesulitan dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari
2. Peserta didik cenderung menyalin pekerjaan temannya tanpa
memahaminya pada saat mengerjakan tugas
3. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika
4. Pembelajaran didominasi oleh peserta didik yang pintar
5. Kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah

akibatnya hasil belajar juga rendah.
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C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang. Hal ini di
atasi dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan menggunakan Model
Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization lebih baik daripada
pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional di kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang?
E. Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama di dalam
proses pembelajaran.
2. Setiap peserta didik dapat berpartisispasi dalam kegiatan kelompok.
3. Hasil tes yang diberikan pada akhir penelitian merupakan gambaran
tentang kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep

matematika peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
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kooperatif tipe Team Assisted Individualization lebih baik daripada pemahaman

konsep matematika peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional

di kelas X1 IPA SMA Negeri 6 Padang.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti, menambah bekal pengalaman dalam melaksanakan tugas
sebagai guru matematika nantinya.

2. Bagi guru, sebagai sumber inovasi dalam merencanakan proses pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika peserta
didik.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap guru serta mencari inovasi untuk perkembangan, kemajuan, dan
kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.

4. Bagi peserta didik, mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika mereka.

5. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization lebih baik
daripada pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar secara
konvensional di kelas XI IPA SMA Negeri 6 Padang. Hal ini terjadi karena
setiap tahapan dari model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat terlaksana
dengan baik dalam pembelajaran, sehingga hal ini berpengaruh dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik pada kelas
eksperimen.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model TAI membantu peserta didik
untuk memahami materi berdasarkan kemampuan pemahamannya masing-
masing serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal, antara lain :
1. Peneliti sebaiknya konsisten terhadap waktu yang ditetapkan agar proses

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

98
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Model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dapat dijadikan sebagai salah satu
model yang dapat digunakan oleh guru agar pembelajaran lebih bervariasi
dan tidak berlangsung secara monoton.

Sebaiknya guru yang mengingatkan kembali kepada peserta didik bahwa
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik jika peserta didik
memiliki sumber belajar yang memadai dan guru bukanlah satu-satunya
sumber siswa belajar.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan pada materi

dan sekolah yang berbeda sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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